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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon selluler juvenil udang windu pada bobot dan densitas
pemeliharaan yang berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi tambahan terhadap
strategi selluler juvenil udang windu dalam merespon densitas pemeliharaan berbeda terutama pada
saat stres. informasi ini penting diketahui untuk menilai vitalitas juvenil udang windu secara dini agar
dapat dilakukan tindakan penanggulangan. Penelitian ini terdiri atas 3 perlakuan yaitu densitas
pemeliharaan 5, 10 dan 15 ekor/aquarium, yang masing-masing setara dengan densitas 25, 50 dan
75 ekor/m?, menggunakan juvenil udang windu bobot 5-7 g dan 8-10 g, 11-13 g dan 14-16 g sebagai
hewan uji. Masing-masing perlakuan terdiri atas 3 ulangan dan 2 stok ( pengganti hewan uji pada saat
pengambilan sampel hemolimf). Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon selluler juvenil udang
windu terhadap 3 perlakuan yang dicobakan memberikan informasi bahwa : terjadi perbedaan
ekspresi respon selluler juvenil udang windu pada bobot berbeda terhadap densitas pemeliharaan
yang berbeda. Pada kondisi stres, jumlah sel hyalin menurun pada semua kelompok bobot juvenil
udang windu.  Juvenil udang windu pada kelompok bobot 5 -10 g dalam kondisi stres jumlah sel
globularnya lebih tinggi dibanding sel lainnya, sedangkan juvenil udang windu bobot 11-16 g sel
semiglobularnya lebih tinggi dibandingkan dengan sellainnya.

Kata Kunci: Respon selluler, juvenil udang windu, densitas pemeliharaan
ABSTRACT

This study aims to examine the cellular response of juvenile tiger prawns on the different
weight and density rearing . The result is expected to be additional information on juvenile tiger prawn
cellular strategy in response to the different tearing densities, especially in times of stress . important to
know this information to assess the vitality of early juvenile tiger prawn, to be taken countermeasures.
Experiment consisted of three treatments ie density maintenance 5, 10 and 15 individu/aquarium
equivalent density 25, 50 and 75 ekor/m’, using juvenile shrimp weights 5-7 gand 8-10 g, 11-13 gand
14 -16 g as test animals , each treatment consisted of 3 replicates and 2 stocks for treatment A |
respectively 2 stocks for treatments B and C (stock prepared to substitute the test animals at the time
of sampling haemolymph ). The results showed that the cellular response of juvenile tiger prawn to 3
treatments were attempted to provide information that : there is a difference expression of juvenile
tiger prawn cellular response to different weights and rearing density. In the stress condition , the
number of cell hyalin weight decreased in all groups of juvenile tiger prawn. Juvenile tiger prawns in
group weight are 5 -10 g in stress conditions so. the globular cell count higher than other cells |
whereas juvenile tiger prawn weighs 11-16 g semiglobular cell higher compared with other cells .

Keywords : Cellular responses, juvenile tiger prawn, rearing density
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PENDAHULUAN

Perbedaan densitas pemeliharaan
dapat mempengaruhi respon selluler juvenil
udang windu. Densitas pemeliharaan tinggi
merupakan kosekuensi umum pada tambak
intensif karena sisa metabolisme dan pakan
buatan yang tidak termanfaatkan memberikan
dampak negatif terhadap kualitas air,
selanjutnya dapat menyebabkan stres bagi
juvenil udang windu. Kondisi stres juvenil
udang windu dapat memicu mewabahnya
penyakit yang mematikan secara signifikan
dalam budidaya tambak. Perubahan
komposisi sel-sel darah, kimia darah pada
beberapa jenis ikan dan udang yang telah
diketahui adalah berhubungan dengan stres,
namun mekanisme hubungan ini sangat
komplek dan sangat sedikit dipahami untuk
udang windu. Wolffrom (2004), menyatakan
bahwa ada tiga tingkatan respon stres yaitu
respon primer, sekunder dan tertier. Respon
primer ikan termasuk udang windu diawali dari
pelepasan katekolamin dan kartikosteroid,
respon sekunder ditandai sebagai reaksi
langsung dari hemolimf dan hormon,
sedangkan respon tertier merupakan respon
jangka panjang yang mempengaruhi
pertumbuhan, reproduksi dan tanggapan
kekebalan bagi ikan.

Monitoring kesehatan udang windu
yang diterapkan dewasa Ini adalah
pemantauan respon tertier sehingga apabila
terjadi permasalahan maka akan mati sebelum
dilakukan penagggulangan. Jevenil udang
windu pada umur 2-3 bulan pemeliharaan
dalam tambak intensif seringkali terjadi
kematian secara massal. Hal ini diduga akar
permasalahannya disebabkan karena stres.

Udang windu merupakan komoditi
andalan di Negara Asia Tenggara termasuk
Indonesia dan khususnya Sulawesi Selatan.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap
udang windu untuk mengkaji  hubungan
densitas pemeliharaan tinggi terhadap respon
selluler. Stres udang dalam budidaya di tambak
diketahui merupakan salah satu penyebab
terjadinya kegagalan panen yang solusinya
sampai sekarang belum dapat ditemukan
secara pasti. Dalam penelitian ini telah dikaji
respon selluler sebagai indikator respon fisiologi
jangka pendek. Hasil kajian ini diharapkan
memberikan informasi tambahan dalam menilai
vitalitas juvenil udang windu secara dini agar
identifikasi masalah dalam budidaya tambak

dapatterdeteksi lebih awal.
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TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon
selluler juvenil udang windu pada bobot dan
densitas pemeliharaan yang berbeda.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
informasi tambahan terhadap strategi selluler
juvenil udang windu dalam merespon densitas
pemeliharaan berbeda terutama paqa saat
stres. Informasi ini penting diketahui untuk
menilai vitalitas juvenil udang windu secara dini,
untuk dilakukan tindakan penanggulangan.

METODE PENELITIAN

Juvenil udang windu dipelihara pada
aquarium berukuran panjang 50 cm, lebar 35 cm
dan tinggi 40 cm. Masing-masing akuarium diisi
air setinggi 30 cm, sehingga volume air dalam
tiap akuarium 52,5 liter. Masing-masing
perlakuan mempunyi 3 ulangan dan 2 stok untuk
perlakuan A (kepadatan 5 ekor per aquarium), 1
stok untuk kepadatan 10 dan 15 ekor per
aquarium sebagai pengganti apabila dilakukan
sampling pengamatan hemolimf juvenil udang
windu. Waktu pemeliharaan pada tiap tahap
adalah + 12 hari, setiap hari dilakukan
pemberian pakan.

Juvenil udang windu yang digunakan
telah diaklimatisasi laboratorium dalam bak
penampungan selama 1 hari, ditebar dengan
kepadatan sesuai perlakuan (25, 50 dan 75
ekor/m?). Pakan yang diberikan selama
penelitian pada kelompok bobot juvenil udang
windu yang berbeda adalah pakan Nomor I
(penomoran sesuai nomor pakan yang
diberikan pada budidaya udang windu di tambak
pada masa pertumbuhan atau umur 1 - 3
bulan). Frekuensi pemberian pakan 4 kali
sehari pada setiap kelompok bobot juvenil
udang windu yang dipelihara. Pemberian
pgkan dilakukan pada pagi hari (pukul 06.00),
siang hari (pukul 12.00), sore hari (pukul 18.00)
dan malam hari (pukul 24.00). Dosis pakan
adalah 5 % dari Bobot Biomassa. Pengelolaan
kuallta§ air media pemeliharaan dilakukan
melalui pergantian air dua kali sehari yaitu
sebelum pemberian pakan pada pagi hari dan
sebelum pemberian pakan pada sore hari
sebanyak 90 %.

Perser)tase jumlah hemosit dihitung
berdasarkan tipe selnya dengan menggunakan
metode yang direkomendasikan oleh Martin dan
Graves (1995).
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Perubahan komposisi jumlah sel
hemosit berdasarkan tipe sel yang
dikembangkan oleh juvenil udang windu bobot
5-7gdan 8-10 9, 11-13 g dan 14-16 g dalam
merespon densitas pemeliharaan yang berbeda
merupakan upaya adaptasi yang dilakukan
untuk mencapai keseimbangan atau
homeostasis. Proses homeostasis  dan
kompensasi selluler untuk mencapai
keseimbangan dilakukan dengan
meningkatkan jumlah sel hyalin dan sel
semiglobular  dalam darah seperti yang
terpantau selama 24 jam. Beberapa peneliti
sebelumnya melaporkan bahwa sel hemosit
mempunyai fungsi masing-masing sesuai tipe
selnya (Tabel 1).

Berdasarkan peran masing-masing
jenis sel hemosit pada udang (Tabel 1), maka
dari hasil penelitian ini diketahui bahwa juvenil
udang windu dengan bobot lebih kecil

diciptakan dengan kemampuan sistem
pertahanan tubuh yang tinggi, karena adanya

enzim protease yang dimiliki oleh sel hemosit
granular. Enzim protease tersebut yang dalam
keadaan aktif berperan sebagai aktivator

-\_————_—

pembentukan enzim Phenoloksidase (PO) yang
merupakan komponen penting dalam sistem
immun udang windu, serta mendegradasi
mikroba ketika fagositosis berlangsung (Van de
Braak, 2002). Namun kemampuan antimikroba
dan kemampuan merusak DNA, karbohidrat
dan protein yang berkaitan dengan patogen
lebih kecil dibandingkan juvenil udang windu
bobot lebih besar. Hal ini diduga karena
persentase sel hyalinnya kecil.

Apabila dikaji peranan lectin atau
glikoprotein dalam hemolimf Crustacea,
menurut Lockwood (2002), bahwa lectin
mempunyai kemampuan bereaksi dengan
banyak jenis molekul contohnya lipoprotein atau
B-glucan dan mampu mengaglutinasi benda
asing dan membuatnya tidak aktif, maka paling
tidak patut diduga bahwa lectin merupakan
penyusun utama sel hyalin pada hemosit
juvenil udang windu. Tahir (1997) melaporkan
bahwa asupan ekstrak kasar LPS dari. E. coli
selama 96 jam menunjukkan adanya
kecenderungan menurunnya tingkat'kematian
udang seiring dengan meningkatnya dosis serta
bertambahnya waktu pemberian
imunostimulan. Sehubungan dengan hal itu
Rantetondok (2002) menyatakan bahwa

Tabel 1. Fungsi Sel Hemosit pada Udang Berdasarkan Tipe Selnya

No Tipe Sel
Hemosit

Fungsi

Pustaka

1 Granular/ 1. Mampu fagositosis t etapi dengan frekuensi lebih kurang 1. Hose dan Martin

globular dari sel hyalin

(1989)

2. Sebagai tempat penyimpanan protein antibakteri maupun 2. Van de Braak

enzim-enzim yang berperan dalam sistem pertahanan

(2002).

tubuh. Enzim protease yang tersimpan dalam keadaan

tidak aktif yang disebut

inactive serine proteinase

(proppA). Dalam keadaan aktif, enzim proteas eini
berperan sebagai aktivator pembentukan enzim

Phenoloksidase (PO) yang merupakan salah satu
komponen penting dalam sistem imun udang windu.
Enzim protease juga berperan dalam mendegradasi
mikroba ketika terjadi proses fagositosis.

2 Semi- 1. Sebagai sel utama yang terlibat dalam fagositosis jika 1. Soderhall dan
granular/  terdapat benda asing dalam tubuh udang Cerenius (1992)
semiglob 2. Sebagai tempat penyimpanan protein antibakteri maupun 2. Van de Braak

ular enzim-enzim yang berperan dalam sistem pertahanan (2002).
tubuh. Enzim protease yang tersimpan dalam keadaan
tidak aktif yang disebut inactive serine proteinase
(proppA). Dalam keadaan aktif, enzim protease ini
berperan sebagai aktivator pembentukan enzim
Phenoloksidase (PO) yang merupakan salah satu
komponen pen ting dalam sistem imun udang windu. Q
Enzim protease juga berperan dalam mendegradasi
mikroba ketika terjadi proses fagositosis.
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penambahan imunostimulan  dalam  pakan
benih udang dapat meningkatkan sel-sel
kekebalan udang khususnya hyalin dan
fagositosis dari hemosit sehingga diharapkan
akan tahan terhadap mikroba patogen dalam
tambak. Pemantauan 36 jam pada perlakuan
densitas 50 ekor/m? dan densitas 75 ekor/m’,
sebelumnya telah dilaporkan oleh Hartinah dkk.,
(2012) bahwa juvenil udang windu bobot 5-7 g
dan8-10g, 11-13g dan 14-169 berada dalam
kondisi stres. Pada kondisi stres, kenyataannya
persentase jumlah hemosit berdasarkan
tipenya, pada semua perlakuan terjadi
peningkatan sel granular diikuti penurunan
hyalin lalu terendah semigranular (Gambar 1
dan Gambar 2), Hal ini menunjukkan bahwa
pada kondisi stres, secara fisiologi juvenil udang
windu hanya mampu meningkatkan pertahanan
tubuh, tetapi kemampuan perlawanan menurun
pada semua kelompok bobot juvenil udang
windu. Hal ini didukung oleh beberapa peneliti
sebelumnya yang melaporkan bahwa fungsi sel
globular juvenil udang windu kaitannya dengan
adanya benda asing dalam tubuhnya adalah
berperan sebagai protein anti bakteri dan
meningkatkan aktivitas enzim yang berperan
dalam sistem pertahanan tubuh serta mampu
mendegradasi jika terdapat mikroba melalui
trasportasi membran sel secara endositosis
mela]ui proses fgagositosis. Sementara sel
hyalin mempunyai fungsi untuk merusak
makromolekul seperti DNA, karbohidrat dan
protein patogen sebagai bentuk
perlawanannya. Fenomena ini menjawab
permasalahan dalam budidaya udang di tambak
yang solusinya sampai sekarang belum
terpecahkan secara pasti. Stres yang dialami

roses fagositosis mi.
rjadinya infeksi pen

ng terlibat dalam proses
ecies '
ksida, oksigen singlet

ROS ini memiliki
dapa
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ini adalah
(ROS) seperti

t merusak .
t dan protein yang
suk ke dalam

(1992); MCKay dan

punyai fungsi
Jenkin (1970) dalam

oleh juvenil windu memudahkan patogen
menyerang, karena ternyata dalam kong
stres, juvenil udang windu hanya Mmampy
bertahan hidup tetapi kemampuan untuk
melawan atau menghancurkan Seandainya
terdapat benda asing dalam tubuhnya menyry,
Berdasarkan hasil pemantauan komposisi
difrensiasi sel hemosit yang dipantau hingga 76
jam pemeliharaan, dapat diyakini bahwa secara
fisiologi ketahanan tubuh juvenil udang windy
semakin mantap selain terbukti dari
peningkatan jumlah hemosit dan total protein
hemolimfnya yang sebelumnya telah dilaporkan
oleh Hartinah www.docstoc.com/../STUDY-ON-
THE NUMBER-OF-HAEMOCYTE-2013), juga
jumlah sel granular meningkat dan sel hyalin
dan semigranular berimbang, kenyataan inj
mendukung pernyataan sebelumnya bahwa
pada pemantauan 76 jam, juvenil udang windu
sudah beradaptasi. Kondisi ini stabil hingga
pemantauan 120 jam.

Berbeda dengan juvenil udang windu
bobot 5-7 g dan 8-10 g, juvenil udang windu
bobot 11-13 g dan 14-16 g respon selluler yang
dikembangkan dalam merespon densitas
pemeliharaan yang berbeda ternyata
persentase jumlah hemosit tipe hyalin lebih
tinggi kemudian diikuti tipe sel semigranular lalu
terendah sel granular.  Kenyataan ini
menunjukkan bahwa juvenil udang windu bobot
11-13g dan 14-16 g pada pemantauan 24 jam,
meningkatkan sel-sel hyalin dalam hemosit
untuk meningkatkan kemampuan fisiologi
perlawanan terhadap tekanan. Sel hyalin
merupakan salah satu parameter peningkatan
status kesehatan atau ketahanan tubuh udang



e e e S T e e B TS - F

Lutjanus, Volume 18, Nomor 2, Juli 2013 ISSN: 0853-7658

Kelompok Bobot 11.13 g Kelompok Bobot 114 - uo

DBB DBE

009
(DREB
HHD & Q

Gambar 1. Komposisi rata-rata persentase jumlah hemosit juvenil udang windu berdasarkan tipe selnya pada
bobot (kelompok bobot 5-7 g dan 8-10 g)dan densitas pemeliharaan berbeda

Kelompok Bobot 11-13 g Kelompok Bobot 114 - 16 9

|I 24 |.m | 24 jam 24 ]lm
120 || |

Gambar 2. Komposisi rata-rata persentase jumlah hemosit juvenil udang windu berdasarkan tipe selnya pada

76 ekor/m?
bobot (Kelompok bobot 11-13 gdan 14-16 g) dan densitas pemeliharaan berbeda
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dari jenis sel lain dal
Soderhall dan Cerenius (1992),

mikroorganisme atau parasit
maka respon imun dibentuk. Bachere, et. al.
(1995) mengemukakan bahwa _berdasarkan
karakteriktik morfologi dan sitokimia, beberapa
fungsi dan keterlibatan dalam reaksl
pertahanan yang berbeda ber'hubungan
dengan jenis sel yang berbeda, misalnya sel
hyalin dengan fagositosis dan koagulasl, sgl
granular dan semi granular dengan fggosnosw
dan sistem profenoloksidase mempgkatkan
ketahanan tubuhnya melalui pepingkatan
kemampuan untuk fagositosis (thanson, et.
al., 2008). Namun kemampuan ini  menurun
pada kendisi stres yaitu pemantauan 36 jam
sebagaimana telah dipaparkan sebelumnyé
Hal ini ditandai dengan menurunnya jumlah sel
hyalin dan semigranular walaupun dalam
kendisi berimbang. Selanjutnya respan selluler
pada pemantauan 76 jam hampir beﬂmbang
antara tiga tipe sel. Pada pemantauan 12

am, persentase eel semigranular leblh tinggl
dikuti dengan sel hyalin dan terendah sel
granular. Kenyataan Inl mendukung hasll yang
diperoleh Hartinah (2012) dan Winotaphan, et.
al. (2006) bahwa udang yang berukuran besar
gecara flslologl mempunyal kemampuan
perlawanan terhadap tekanan leblh tinggl dan
secara patologl kemampuan untuk
memfagositosls Jika terdapat benda asing
dalam tubuhnya Juga leblh tinggl, dan
seballknya pada juvenil udang windu yang lebih
kecll.

Berdasarkan respon selluler yang
dlungkapkan melalul pemantauan persentase
Jumlah sel hemolimf berdasarkan tipenya dapat
disimpulkan bahwa strategi Juvenil udang windu
ukuran bobot 5-7 g dan 8-10 g dalam
meningkatkan ketahanan tubuh, secara selluler
berbeda dengan juvenil udang windu bobot
bobot 11-13 g dan 14-16 g.  Peningkatan
ketahanan tubuh pada pemantauan 24 jam
bagi juvenil bobot 5-7 g dan 8-10 g
mengembangkan proses homeostasis selluler
melalui peningkatan persentase sel granular,
sedang juvenil bobot 11-13 g dan 14-16 g
melalul peningkatan persentase sel
semigranular dan sel hyalin. Namun dalam
kondisi stres berat, mempunyai kemampuan
yang sama. Kedua kelompok bobot juvenil
udang windu mempunyai persentase jumlah sel
hyalin yang lebih tinggi dibanding kedua tipe
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r
du (Penaeus monodon Fabl

—— A ———

icius) terhadap Densitas Pemeliharaan

dan semigranular). Penyeba,
nan sel hyalin dan sel granular
dengan penurunan tota
yang diketahui sebagaj

yang berperan dalam
bodi dalam tubuh ikan dan
i, 2002 dan Silva, et. al,,

lainnya (granular
terjadinya penuru
diduga berhubungan

protein hemolfmf.
sumber nutrien.

meningkatkan _anti
mamalia (Soellstyowat

2010).

KESIMPULAN

erbedaan ekspresi respon selluler
dang windu pada bobot berbeda

densitas pemeliharaan yang

1. Terjadi p
juvenil U
terhadap

berbeda. .
2. Pada kondisi stres, jumlah sel hyalin
menurun pada semua kelompok bobot
juvenil udang wipdu.

3. Juvenil udang windu pada kelompok bobot 5
kondisi stres Jumiah sel

.10 g dalam
glebularnya lebih tinggl dibanding sel
sedangkan juvenil udang windu

|ainnya,
bobo’t’ 11-16 g sel gemiglebularnya leblh

tinggi dibanding dengan sel lainnya.
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